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ABSTRACT

Madden Julian Oscillation (MIO) is a phenomenon that affects the activity patterns of
convective clouds and rainfall, thus this study has the objective to analyze the characteristics of the
MIO with increased rainfall due to convective activity over Padang, Daily rainfall data observed in
seven observation stations analizing wavelet power spectrum to determine the pattern of rainfall in
the region, further correlation it with the MJO. Important results obtained based on rainfall data is
Padang has equatorial pattern. Correlation between the results obtained with the strong MJO
rainfall is -0.54 to -0.687 in phase 3 and phase 4 is -0.564 10 -0.69 with a confidence level of 90% -
953%. These results indicate that strong MJO events in phase 3 and 4 do not directly affect the
increase in precipitation. due to the phase difference and the lag ar seven observation stations over
Padang. Physically, out of phase and lag means that any strong MJO enters Padang accurs cloud
growth process and after the strong MJO exit this area then who have formed the clouds turned into
rain. For the above normal category, excess rainfall while strong MJO phase 3 15 the observation
station Simpang Alai and Tabing respectively 122% and 120%, as well as strong MJO phase 4 s
the observation siation of Gunung Sariak, Kasang., Gunung Nago, Batu Busuk and Ladang Padi
cequential |18%, 116%, 123%. | 19% and 117%.
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PENDAHULUAN serta menjalar ke timur dengan periode ulang
30-90 hari yang akhirnyva lenvap setelah me-
lewati Samudera Pasifik (Zang et al, 2009),
berarti dalam kisaran waktu tersebut akan ter-
jadi pemmgkatan hujan di  kawasan-kawasan
vang dilaluinya, termasuk  wilayah Padang
Sumatera Barat.

Kajian tenting fenomena MIC ini sangar
menark  untuk  didalami,  teruama keter-
kaitannya dengan curah hujan. MJO  dapat
mempengaruhi curah hujan melalui mekanisme
dinamika lokal dan global vang menvebahkan
ierjadinya peningkatan atau penurunan curah
hujan (Zang et al. 2009 Desember 2007 curah
hujan di kota Padang = 400 mm reelatil lebih
besar dibandingkan daerah Khatuhistiwa Lunnya
seperti Pontianak dan Biak. Saal M1O kuan katy
Padang mengalami dampak curah hujan vange
lebih besar dibandinghan Ko Pontsanak dan

Fenomena Madden Julian  Oscillation
(MJO) pertama kali ditemukan oleh Roland
Madden dan Paul Julian pada tahun 1971, vakni
terdapat osilasi pembentukan awan di daerah
tropis selama 40-50 hari (Madden ¢t al, 2004).
Osilasi ini memiliki karakteristik pada skala
wakiu dan ruang, menyebabkan  variabilitas
iklim di wilayah vang dilaluinya. Efek MJO
mempengaruhi suhu muka laut. yakni  me-
mingkal seinne dengan perjalanan arus laul ke
timur  sehingga  berdampak  pada tingginya
penguapan air laut. Proses selanjutnya teriadi
gerakan uap air secara vertikal dan membentuk
beberapa klaster awan hujan yang bergerak ke
timur dengan Kecepatan 5-10 mis (Tjasyono,
2008}, Hal penting yang perlu diketahui bahwa
awan ini mengandung uap air sangal banyak
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Hiak sebab makin ke timur awan telah meng-
alami disipasi terlebih dabuly (Wheeler dan
Hendon. 2004). Tingginva curah hujan yang
lerjadi di kota Padang terutama pada musim
penghujan menvebabkan daerah ini selalu men-
jadi ancaman bencana alam seperti banjir dan
longsor.

Penyelidikan pengaruh MIO terhadap
curah hujan dapat dilakukan dengan meng-
gunakan Indeks MJO vang diturunkan dari
Real-time Multivariate MJO (RMM) (Zang ot
al, 2009). Lokasi MJO direduksi menjadi
RMMI  dan  RMM2  vang manghasilkan
diagram fasa yang fterbagi menjadi 8 fasa
i Wheeler dan Hendon, 2004),  Dari § fasa
tersebut wilayah Padang adalah pada fasa 3 dan
4. Penggunaan informasi real rime dan fasa
MIO memberikan kesempatan untuk prediksi
kualitatit dari variabilitas curah hujan (Pai et al,
2011

METODE PENELITIAN

[Jata vang digunakan dalam penelitian ini
adalah data curah hujan cbservasi hartan dari
Pe-ngelolaan Sumber Dava Air (PSDA) Pro-
vinsi Sumatera Barat dan Badan Meteorologi
Klimatologi dan Geofisika (BMKG) untuk
periode 1980-2010. Lokasi pengamatan dila-
hukan pada tujub stasiun penakar curah hujan
yaitlu stasiun  pengamatan Simpang  Alai
Ladang Padi. Baw Busuk, Gunung Nago,
Kasang, Gunung Sariak dan Tabing. Selan-
jutnya adalah data MJO dengan menggunakan
indeks RMM  untuk  periode  1980-2010
(sumber: hitp:feawer. gov.au/staff/mwhe-
eler/maproom/BEMM/), Data OLR (Chweoing
Lowgwave  Radiation] harian  untuk  periode
|980-2010. (sumber: hnp:Viridl.1deo.colum-

bia.edw/'SOURCES/ NOAA/ NCEP/ CPC!.
GLOBAL/ daily/clr).

Gambar | Lokasi Stasiun Penpamatan. |. Stasiun Simpang Alai. 2. Stasiun Ladang
Padi. 3. Stasiun Batu Busuk. 4. Stasiun Gunung Nago, 5. Stasiun Tabing,
6. Stasiun Kasang dan 7. Stastun Gunung Sariak;

Data harian curah hujan obsérvast di
tujul stasiun pengamatan dilakukan analisis
spektrum davan waveler untuk mengetahui pola
curah hujan i wilayah tersebut, selanjutnya
dilthat hubungannya dengan MO

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengamatan curah hujan dari pernode
[980-20 10 memperhihatkan bahwa jumlah cu-
rah hujan tertingei di kota Padang adalah o
Ciunung Sariak dengan curah hujan maksimum
BA64 mm dan mumimuom 39 mm dengan
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rata-rata 3.963 mm. Sedangkan yang terendah
adalah di Tabing dengan cumh  hujan
miksimum 4929 mm dan minimuam 1,749 mm
dengan rata-rata 3.719 mm, lengkapnya dapat
dilihar pada tabel 1. Dari hasil tersebuy terlihal

[SSM: 2085-8019

bahwa daerah yang berada di perbukitan mem-
punyai curah hujan lebih besar daripada daerah
dekar pamai, hal ini menegaskan bahwa adanya
hujan orografik vang terjadi di dacrah per-
bukitan,

Tabel | Curgh Hujan Tahunan Kota Padang Dari Tahun [980-2010

Curah Hujan (mm)

Hari Hujan (Hari)

Stasiun

Maks Min Rata-rata Maks Min Rata-rata
Gunung Sariak %564 1.59] 3.963 203 94 145
Kasang 5907 1672 4296 196 88 136
Tabing 4.929 1,749 3719 235 107 190
Gunung Nago 5.260 1839 4043 213 68 136
Batu Busuk 5072 [.340 3:329 201 S0 123
Simpang Alai 5895 |74 3.821 213 105 150
Ladang Padi T483 1676 4.037 213 71 |52
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Gambar 2 Curah Hujan Rata-Rata Bulanan Kota Padang Periode 1980-2010

Hampir semua stasiun pengamatan me-
nunjukkan hari hujan maksimum tahunan lebib
dari 200 hariftahun dengan rata-rata berkisar
dari  123-189  bariftahun,  Hal i mem-
perlihatkan bahwa sepanjang tahun di kot
Padang dominan terjadi hari hujan. Pola dis-
tribusi  curah hwan bulanan  kota Padang
ihitunjukkan pada gambar 2, Dar kelujuh sta-
siun pengamatan  memperlihatkan tipe vang
hamprr sama vaitu tipe hujan jenis ekuator vang
mempunyar dua puncak curah hujan dalam se-
whun yakni bulan Maret dan April sebagai
puncak pertama sedangkan puncak kedua pada
bulan Movember.

Sebaran OLR rata-rata bulanan dan pe-
riode 1980-2010 berkisar antara 1883 - 2197

Wim', dengan rata-rata tertinggi pada bulan
Juni dan terendah pada bulan Movember, Nilaj
OLR vang lazim digunakan sehagai pembeda
musim hujan dan kemarau adalah 240 W/m'
{Harijono, 2008). Nilai sebaran OLR rata-rata
tahunan kota Padang masih < 240 Wim', ini
berarti sepanjang tahun distribusi OLR cen-
derung rendah, Nilai QLR vang rendah imi
menunjukkan cukup tingginya polensi awan
thujan) di kota Padang: hal 1 merupakan
interaksi antara potensi penguapan di Samudera
Hindia dekat pantai barat Sumatera dengan
transportasi massal vang disebabkan oleh mon-
sun. [ari sini terlihat babwa kota Padang akan
selalu mendapat curah hujan vang cukup tinggi
sepanjang tahun, walaupun di musim kemarau
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Tabel 2 Rekapitulasi Curah Hujan Menggunakan Analisis Waveler Periode 1980-2010
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Gambar 3 Spektrum Daya Waveler Lintuk Curah Hujan Harian

Hasil analisis spektrum days  waveler
untuk curah hujan tujuh stasiun pengamatan di
kotd Padang ditampilkan pada gambar 3. Sinval
terkuat adalah pada periode + 512 han (satu
setengah tahun), + 1024 hari (dua-tiga tahunan),
+ 190 hari {setengah tahun) dan + 35 har
Faktor cuaca yang memiliki periode ulang satu
setengah tahunan adalab Quasi Bienniad Osell-
farn (OBO),  periode  dua-tiga  tahunan
dipengaruhi oleh fndian Ccean Dipole Mode

(FODM), penode setengah tahun adalah freer-
frapical Convergence Zone (1TCZ) dan periode
hari adalah Mudden  Jalean Cseifforion
(MU Periode MIO ini mempunyal nilai
spektrum waveler plobal vang ditunjukkan dar
ketujuh Stasiun pengamatan berkisar dari 1000-
| 250 (mmhari) .

Hasil rekapitulasi fenomena yang terjadi
di tujuh stasion pengamatan seperti pada tabel
2o terlibit bahwa fenomena dengan periode

i3
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ulang 35 harian yaitu MJO paling sering mun-
cul di kota Padang, Meskipun MJO bukan me-
rupakan fenomena yang paling dominan tapi
frekuensi munculnya paling sering vailu antara
25-40 kejadian dari tahun 1980-2010, sehingga
termasuk sinval yang signifikan sekunder pe-
nvebab curah hujan ekstrim di kota Padang,

I155h: 2085-801 9

Hasil korelas vang diperoleb antara MIO
kuat dengan curah hujan dari ketujuh stasiun
pengamatan (tabel 3} pada fasa 3 berkisar
antara -0.54 sampai -0.687 dan fasa 4 berkisar
antara -0,564 sampai -0.69 depgan tingkat ke-

percayaan 90%-95%,

Tabel 3 Rekapitulasi Koefisien Korelasi Durasi MJO Fasa 3 Dan 4 dengan Curah Hujan

N Stasiun P . - MIO kuat

4] tasiun Pengamatan Fasa 3 e i
I Simpang Alai -0.624 -0,607
2 Ladangg Padi -0.615 -0.632
3 Batu Busuk -(},54 0,639
4 Gunung Nago 0,593 (.69
5 Tabing 0,554 -[1.564
6 Kasang -0.632 -0.571
7 Gunung Sariak (68T -0655

Tanda minus berarti adanyn beda fasa
dan Jag (keterlambatan). Sccara fisis beda fasa
dan keterlambatan ini berarti bahwa sewaktu
MIO Kuat memasuki wilavah koln Padang
terjadi proses pertumbuhan awan dan setelah
MIC kuat Keluar wilavah ini barulah awan yang
telah terbentuk tersebut berubah menjadi huian,

BMKG mengkategorikan sifat  hujan
menjadi tiga jems wvaitu di atas normal (>

115%), normal (85% - |15%) dan di bawah
normal (< 85%). Rentang nilal ditentukan ber-
dasarkan standar deviasi (SD) distribusi curah
hujan, jika curah hujan rata-rata adalah %, maka
kondisi normal berada dalam rentang ¥ + 50
Untuk wilayah Indonesia SD ini umumnys
mempunyai nilai sekitar 13%.

Tabel 4 Persentase Kelebihan Hujan Saat MJCY Kuat Fasa 3 Dan 4

CH Watg- MO Kuat Fasa 3

ALY Boual Fasa 4
Stasiun : i
Penganiatan Rauta Harian oy paaBata  Persentase  CH Rata-Raw  Persentase

{mm) Harian (mm) (%) Harian {mm) %
Gunung Sariak 37 29 107 32 118
Kasang j2 i3 1049 a7 116
Tabing 33 28 122 24 (14
Ciunung Mg ] i 13 i7 123
Hatu Busuk Ly, 3 F15 32 119
Simpang ALy ] 3 120 % 1135
Ladang Padj 17 2 107 il 117

Hasil persentase kelebihan curah hujan
saal MICY kuat diperlihatkan oleh tabel 4. Pada
lasa 3 persentase kelebihan curah huian di atas

s
il

normil terjadi pada stasiun pengamatan Tabing
dan Simpang Alai, sedanghkan stasiun lainnya
berada dalam rentang normal, Sebaliknya pada
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lasa 4 persentase kelebihan curah hujan untuk
stasiun pengamatan Tabing dan Simpang Alai
beesifat normal dan stasiun  lainnya  berada
dalam rentang di atas normal.

KESIMPULAN

Pola distribusi curah hujan bulanan kota
Padang memperlihatkan tipe ckualonal yang
mempunyai dua puncak curah hujan dalam
setahun yakni bulan Maret dan April sebagal
puncak pertama sedangkan puncak kedua pada
bulan November. Hasil korelasi yang diperoleh
untara MJO kuat dengan curah hujan dari ke
tujuh stasiun pengamatan pada fasa 3 berkisar
antara -0,54 sampai -0.687 dan fasa 4 berkisar
antara  -0,564 sampai -0,69 dengan tingkat
kepercayaan 90%-95%.

Hasil ini menunjukkan bahwa masuknya
MIO kuat pada fasa 3 dan 4 tidak secara
langsung mempengaruhi  peningkatan curah
hujan di kota Padang, hal ini terlihat dari ada-
nya beda fasa dan keterlambatan dari semua
stasiun pengamatan. Secara fisis beda fasa dan
keterlambatan ini berarti bahwa sewakiu MJO
kuat memasuki wilayah kota Padang terjadi
proses perfumbuhan awan dan setelah MIO ku-
at keluar wilayah ini barulah awan yang telah
terbentuk tersebut berubah menjadi huian, Ke-
lebihan curah hujan saat MJO kuat fasa 3 vang
dikategorikan di atas normal adalah pada sta-
stun pengamatan Tabing dan Simpang Alal
berturut-turut  122%  dan  120%. Sementara
kelebihan curah hujan untuk MIO kuat fasa 4
vang dikategorikan di atas normal adalah pada
stasiun pengamatan Cunung Sariak, Kasang,
Gunung Nago. Batu Busuk dan Ladang Padi
berturu-turat 118%, 116%. |23%, 119% dan
117%.
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